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Jejuh Pgradabgn di Tepiun, Bengawa,n

RINTAHANI JOHAN PRADANA
Mahasiswa Pascasarjana
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SUNGAI Brantas dan
Sungai Solo atau lazim
dikenal dengan Bengawan
Solo, merupakan dua sungai
besar di |awa Timur yang
meninggalkan banyak
je jak  peradaban.  Sa lah
satu buktinva penemuan

beberapa bingkai perahu
kuno yarrg ditaksir berusia
ratusan tahun di sePanjang
aliran Bengawan Solo.

Tahun 2013, bangkai Pera-
hu kuno ditemukan di Desa
Ngraho, Kecamatan GaYam,
Kabupaten BojoneSoro.
Penemuan ini tentu meniadi
bukti adanya jejak peradaban
di sepanjang aliran Bengau'an
Solo.

Abidin, Karang Taru4a
desa setempat, menuturkan
perihal penemuan Perahu
iepanjanz 22 mete i da n lebar
lamb un g"empat meter'Yan g
kini ditempatkan di komPleks
punden Desa Ngraho.- 

"Awaln,va justru Perkakas
perahu yang ditemukan, baru
mulai terlihat bagian ujung
perahunya," jelas Abidin-
Menurutnya, aktifitas Penam-
bangan pasir di Bengawan Solo

memberi efek Pendangkalan
sungai. "Karena dangkal ihrlah

perahu yang karam kemudian

terl iJrat," imbutrnya.
Diduga, masih banvak

sisa-sisi artefak Perahu
vang masih berada di barvah

air. Setelah Proses evakuasi
pada 2013, selanjutnYa ta-
'hun 

2014 masih ditemukan

rantai besi Yang disinYalir

inerupakan artefak Yang
berkait dengan keb-erad"aan

bangkai Perahu.
Pada iambung Perahu Yang

terbagi menjadi lima bagian,

terlihat sistem rangraran

vanq menggunakan semacam
'praki 

pen/ambung dan saling

berkait, bukan sistem las'

CukuP menarik mengingat

baltan utama PenYusun
perahu adalah besi, bukan

tavu. Bisa iadi sambungan-

sambungan tersebut diPa-

naskan Pada suhutertentu

sebeium ditemPa dengan

paku pengait dan dirangkai '

Penemuan bangKal
perahu di Bojonegoro juga

meneindikasikan maraknYa

aktiriitas Pelavaran dan

perdagangan sungai di masa

silam. "Kalau dari masa

keraiaan Mataram, saYa

rasa kok tidak. Mungkin

lebih muda dari itu, bisa

ladi perahu ini dari masa

kolonial Belanda," ungkaP

Abidin.
Perahu tersebut ditemukan

persis di.belakang Pekarang-
an milik Ruslan, warga desa

Ngraho. "AwalnYa beium

ad"a yang berkenan memin-

aanfan, hingga saat itu ada

musvawarah warga desa

untuk .memindahkan Perahu
tersebut ke dekat Plnden
Mbah Pung," imbuh Abidin'

' 
Sebagai6angsabahari.

budaya Indonesia iuga
bersinggungan dengan d unia

lautan mauPun Peratran'
Potensi iniiah yang sebenar-

nva bisa dikembangkan lebih

linjut.Para Pendahulu kita

telah memPergunakan sungal

dalam berasam akti i ' i tas'

JEJAK PERAHU BESI - Di sinilah, di Desa Ngraho' Bojonegoro ini

lokasi perahu besi usia ratusan tahun itu ditemuKan' 
r .

Bila geliat tersebut bisa

dihidupkan kembali, kenaPa

tidak? Tentu butuh studi

lebih lanjut terkait mamPu

atau tidak, memergunakan
sungai-sungai besar di Pr-rlau

Jarr'i sebagai jalr-rr transporta-

si antarwilaYah dengan ialak
yang cukuP iauh. Semoga'
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